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Abstrak

Penelitian ini menganalisis dampak Revolusi Industri 4.0 terhadap perubahan struktur
ekonomi di Indonesia melalui pendekatan studi literatur. Fokus utama penelitian adalah
bagaimana transformasi berbasis teknologi memengaruhi pertumbuhan ekonomi,
struktur tenaga kerja, serta tantangan dan peluang yang muncul di era digital. Hasil
analisis menunjukkan bahwa Revolusi Industri 4.0 mendorong pergeseran ekonomi dari
sektor berbasis sumber daya alam dan tenaga kerja manual menuju sektor berbasis
teknologi. Pergeseran ini berdampak pada model bisnis, sistem produksi, pola konsumsi
masyarakat, dan dinamika pasar tenaga kerja. Meskipun menawarkan peluang besar
untuk pertumbuhan ekonomi, implementasi Revolusi Industri 4.0 di Indonesia
menghadapi tantangan signifikan, seperti rendahnya kesiapan sumber daya manusia,
ketimpangan infrastruktur digital, serta kebutuhan akan regulasi dan kebijakan yang lebih
adaptif. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, sektor industri, dan
institusi pendidikan untuk mengatasi tantangan tersebut dan memaksimalkan potensi
Revolusi Industri 4.0 dalam mendorong transformasi ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan.

Kata Kkunci: Revolusi Industri 4.0, Struktur Ekonomi, Transformasi Digital, Ekonomi
Indonesia

Abstract

This research analyzes the impact of the Industrial Revolution 4.0 on changes in economic
structure in Indonesia through a literature study approach. The main focus of the research is
how technology-based transformation affects economic growth, labor structure, and the
challenges and opportunities that arise in the digital era. The results of the analysis show
that the Industrial Revolution 4.0 is driving an economic shift from natural resource-based
sectors and manual labor to technology-based sectors. This shift has an impact on business
models, production systems, public consumption patterns, and labor market dynamics.
Despite offering great opportunities for economic growth, the implementation of Industrial
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Revolution 4.0 in Indonesia faces significant challenges, such as the low readiness of human
resources, digital infrastructure inequality, and the need for more adaptive regulations and
policies. Therefore, collaboration between the government, industry sector, and educational
institutions is needed to overcome these challenges and maximize the potential of the
Industrial Revolution 4.0 in driving inclusive and sustainable economic transformation.

Keywords: Industrial Revolution 4.0, Economic Structure, Digital Transformation,
Indonesian Economy

Pendahuluan

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai
aspek kehidupan, baik di sektor ekonomi, sosial, maupun ketenagakerjaan.
Perubahan tersebut didorong oleh pesatnya kemajuan teknologi digital,
kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (I10T), dan sistem otomasi yang semakin
menggantikan peran tenaga kerja manusia di berbagai industri (Irwan et al., 2024).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryahani, Nurhayati, dan Gunawan (2024),
Revolusi Industri 4.0 tidak hanya merevolusi proses produksi dan distribusi, tetapi
juga menciptakan model bisnis baru yang berbasis pada teknologi dan
pemanfaatan data.

Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah penduduk yang besar
dihadapkan pada tantangan sekaligus peluang dalam beradaptasi dengan Revolusi
Industri 4.0. Haqqi dan Wijayati (2019) menyatakan bahwa salah satu kendala
utama dalam pelaksanaan revolusi ini adalah belum meratanya kesiapan sumber
daya manusia (SDM), terutama di sektor industri tradisional. Banyak tenaga kerja
yang masih belum memiliki keterampilan digital yang memadai, sehingga berisiko
tertinggal di era industri berbasis teknologi. Selain masalah sumber daya manusia,
keterbatasan infrastruktur digital juga menjadi kendala yang cukup signifikan.
Arifqi dan Junaedi (2021) menegaskan bahwa akses internet dan teknologi masih
belum merata di seluruh Indonesia, terutama di daerah pedesaan dan luar Jawa.
Ketimpangan akses ini menghambat usaha kecil menengah (UMKM) dalam
mengadopsi teknologi digital yang berpotensi meningkatkan daya saing mereka.

Di sisi lain, Revolusi Industri 4.0 juga membuka peluang besar bagi
pertumbuhan ekonomi nasional. Program Making Indonesia 4.0 yang digagas
Kementerian Perindustrian bertujuan untuk meningkatkan daya saing industri
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nasional melalui integrasi teknologi digital dalam produksi dan distribusi barang
(Irwan et al, 2024). Widiyanta dan Miftahuddin (2023) menyatakan bahwa
kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas industri
di Indonesia, sekaligus menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan di sektor
teknologi dan inovasi.

Tidak hanya itu, keberhasilan penerapan Revolusi Industri 4.0 juga
memerlukan Kkolaborasi antara pemerintah, sektor industri, dan lembaga
pendidikan. Perguruan tinggi di Indonesia perlu menyesuaikan kurikulumnya agar
selaras dengan kebutuhan industri modern, terutama dalam pengembangan
keterampilan digital, pemrograman, dan analisis data (Suryahani, Nurhayati, &
Gunawan, 2024). Selain itu, regulasi yang mendukung ekosistem industri digital
juga harus diperkuat untuk meningkatkan daya saing Indonesia di pasar global.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implikasi Revolusi Industri 4.0 terhadap perubahan struktur ekonomi di Indonesia.
Melalui pendekatan studi pustaka, jurnal ini akan mengkaji bagaimana
transformasi industri berbasis teknologi memengaruhi pertumbuhan ekonomi,
perubahan struktur tenaga kerja, serta tantangan dan peluang yang dihadapi

Indonesia di era digital.

Kajian Teori
1. Teori Revolusi Industri

Revolusi Industri 4.0 merupakan tahapan keempat dalam sejarah
perkembangan revolusi industri yang dimulai pada abad ke-18. Menurut Prof.
Schwab, dunia telah mengalami empat fase revolusi industri. Revolusi Industri 1.0
ditandai dengan ditemukannya mesin uap yang mendukung pengoperasian mesin-

mesin produksi, transportasi kereta api, dan kapal layar. Penggunaan mesin uap

Page 95 of 108

Lisensi . Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0)

Published by . Penerbit dan Percetakan CV. Picmotiv

Url . http://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/issue/view/998



http://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/issue/view/9

Lokot Muda Harahap, Afifa Rahma Wudda, Andika Zulfri,

Putri Waiwini Fonataba, Samuel Indra Sitorus

Implikasi Revolusi Industri 4.0 Terhadap Perubahan Struktur Ekonomi Indonesia: Sebuah
Studi Literatur

menggantikan tenaga manusia dan hewan dalam berbagai proses kerja, sehingga
meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas distribusi barang secara lebih
luas. Namun, revolusi industri ini juga membawa dampak negatif berupa
peningkatan pengangguran massal.

Revolusi industri pada dasarnya mencerminkan perubahan mendasar dalam
gaya hidup dan proses kerja manusia, di mana kemajuan teknologi informasi
memungkinkan integrasi kehidupan dengan sistem digital yang berdampak pada
berbagai disiplin ilmu. Dalam konteks jurnal ini, Era Industri 4.0 mengacu pada
fase di mana perkembangan teknologi mengakibatkan integrasi dimensi fisik,
biologis, dan digital yang semakin sulit dibedakan. Era ini ditandai dengan
digitalisasi dan meluasnya penerapan kecerdasan buatan di berbagai sektor

kehidupan, terutama di sektor ekonomi (Schwab, Klaus, 2020).

2. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Inovasi memegang peranan penting dalam mendorong pembangunan
ekonomi Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan demografi dan
geografis. Berdasarkan teori Michael Porter, inovasi tidak hanya berkontribusi
pada pembangunan sektor tertentu, tetapi juga harus merata di seluruh wilayah
dan masyarakat. Sebuah studi yang dilakukan oleh Hysa et al. (2020) menekankan
keterkaitan antara ekonomi sirkular, keberlanjutan, dan pertumbuhan ekonomi,
yang menunjukkan pentingnya penerapan praktik inovatif dalam pembangunan
jangka panjang. Selain itu, Manzoor et al. (2023) menekankan bahwa sistem
inovasi yang berkelanjutan merupakan faktor utama dalam menjaga stabilitas
ekonomi.

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Yang dan Cheng (2023)
membuktikan bahwa inovasi dalam sains dan teknologi berkontribusi pada
peningkatan daya saing global. Penelitian oleh Zinchenko et al. (2023)
mengusulkan kerangka kerja untuk mengevaluasi kapasitas inovasi yang sejalan
dengan kepentingan ekonomi nasional. Sementara itu, penelitian oleh Altynbekov

et al. (2023) menunjukkan dampak positif inovasi terhadap pertumbuhan ekonomi
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di Kazakhstan, yang menegaskan sifat universal inovasi sebagai faktor utama
dalam meningkatkan kesejahteraan. Mishchuk et al. (2020) juga menyoroti
hubungan antara persaingan berkelanjutan, inovasi, dan daya saing perusahaan,
yang mendukung pendekatan holistik untuk mendorong pertumbuhan ekonomi

berkelanjutan.

3. Teori Transformasi Struktural

Transformasi struktural merupakan konsep yang menggambarkan
perubahan mendasar dalam struktur sosial, ekonomi, politik, atau budaya suatu
masyarakat. Transformasi ini mencakup pergeseran signifikan dalam cara
masyarakat beroperasi, berinteraksi, dan mengorganisasikan dirinya (Sasmita et
al., 2023). Menurut United Nations Industrial Development Organization (UNIDO),
transformasi struktural diartikan sebagai perubahan struktur ekonomi dari sektor
tradisional dengan produktivitas rendah menjadi sektor ekonomi dengan
produktivitas lebih tinggi. Sementara itu, Chenery menjelaskan bahwa
transformasi struktural merupakan proses transisi dari sistem ekonomi
tradisional ke sistem ekonomi modern, di mana setiap sektor ekonomi mengalami
perubahan yang berbeda-beda. Todaro dan Smith juga berpendapat bahwa model
perubahan struktural berfokus pada mekanisme yang memungkinkan negara-
negara berkembang untuk mengubah struktur ekonominya, dari sistem ekonomi
pertanian subsisten dengan produktivitas rendah menjadi sistem ekonomi yang
lebih modern dengan tingkat produktivitas lebih tinggi (Rinaldi et al., 2022).

Konsep transformasi struktural di sektor industri mengacu pada perubahan
mendasar dalam struktur industri suatu negara atau kawasan. Transformasi ini
ditandai dengan pergeseran dari sektor ekonomi yang didominasi oleh industri

tradisional, seperti pertanian dan manufaktur, menjadi sektor yang lebih berbasis
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pengetahuan dan berorientasi pada jasa.Al Farabi mengatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi diyakini berperan dalam mendorong pergeseran struktur
ekonomi. Dalam model perubahan struktural, pertumbuhan ekonomi merupakan
bagian dari transformasi ini, karena perubahan permintaan dan alokasi sumber
daya memicu kemajuan teknologi yang selanjutnya mempercepat proses

transformasi (Amir dalam Rinaldi, 2022).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau kajian
literatur (library research atau literature review), yaitu serangkaian penelitian
yang berkaitan dengan pengumpulan data melalui sumber-sumber kepustakaan.
Objek penelitian dalam metode ini diperoleh dari berbagai referensi akademis,
seperti buku, ensiklopedia, jurnal ilmiah, surat kabar, majalah, dan dokumen
lainnya (Sukmadinata). Pemilihan metode penelitian kepustakaan didasarkan pada
relevansinya dengan masalah yang diteliti, yaitu mempelajari dan menemukan
berbagai teori, hukum, prinsip, dan gagasan yang terdapat dalam literatur
akademis (academic-oriented literature). Literatur ini digunakan sebagai dasar
untuk menganalisis dan menjawab pertanyaan penelitian mengenai implikasi
Revolusi Industri 4.0 terhadap perubahan struktur ekonomi Indonesia dalam
bentuk telaah pustaka.

Dalam menganalisis hasil penelitian, penulis menggunakan pendekatan
analisis deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan gejala,
peristiwa, atau kejadian yang terjadi pada saat ini, dimana penulis berusaha
mencatat dan menyajikan kejadian tersebut secara objektif (Sudjana et al.).
Pemilihan metode analisis deskriptif dilakukan karena penelitian ini berfokus pada
penggambaran dan penyajian fakta secara sistematis, yang memudahkan
pemahaman dan kesimpulan mengenai kejadian yang sedang berlangsung serta

relevansinya dengan kondisi saat ini.

Hasil dan Pembahasan
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1) Perubahan Struktur Ekonomi Akibat Revolusi Industri 4.0

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan mendasar pada struktur
ekonomi global, termasuk di Indonesia. Perubahan ini merupakan konsekuensi
dari perkembangan ilmu pengetahuan yang telah berlangsung sejak abad ke-16,
dengan kontribusi dari para ilmuwan seperti Francis Bacon, Rene Descartes, dan
Galileo Galilei. Kemajuan ilmu pengetahuan semakin pesat berkat dukungan
lembaga-lembaga penelitian seperti The Royal Society of England dan The French
Academy of Science, yang menjadi penggerak utama inovasi di berbagai sektor
(Anggraeni, 2018). Peran pemerintah dalam menciptakan kebijakan yang
mendukung inovasi tanpa hambatan yang berlebihan menjadi faktor penting
dalam keberhasilan transformasi ekonomi. Revolusi Industri 4.0 yang dikenal
dengan konsep sistem siber-fisik ditandai dengan terintegrasinya teknologi digital
ke dalam proses industri. Dengan semakin berkembangnya Internet of Things
(IoT) dan Internet of Services (IoS), industri kini mampu beroperasi secara lebih
efisien dan fleksibel (Herman, et al.). Jika pada era sebelumnya tenaga manusia
menjadi faktor dominan dalam proses produksi, kini banyak pekerjaan mulai
tergantikan oleh otomatisasi dan kecerdasan buatan. Konsep Industri 4.0 pertama
kali diperkenalkan di Jerman pada Pameran Hannover tahun 2011 sebagai bagian
dari strategi High-Tech Strategy 2020 yang bertujuan untuk mempertahankan
daya saing Jerman di sektor manufaktur global.

Dalam perspektif sejarah, revolusi industri senantiasa membawa perubahan
pada pola produksi dan gaya hidup masyarakat. Revolusi Industri pertama yang
terjadi di Inggris menggeser struktur ekonomi dari ekonomi berbasis pertanian
menjadi industri berbasis manufaktur. Pergeseran ini mengubah sistem produksi
yang sebelumnya mengandalkan tenaga manusia dan hewan menjadi berbasis

mesin. Di Indonesia, dampak Revolusi Industri 4.0 semakin nyata dengan
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diadopsinya teknologi digital di berbagai sektor, seperti perdagangan,
transportasi, dan jasa. Keberadaan platform e-commerce seperti Tokopedia,
Shopee, dan Bukalapak telah mendominasi aktivitas perdagangan, memungkinkan
transaksi dilakukan secara daring tanpa memerlukan interaksi fisik. Sektor
transportasi juga mengalami disrupsi dengan hadirnya layanan transportasi daring
seperti Gojek dan Grab yang telah mengubah pola mobilitas masyarakat. Di sisi
lain, media sosial seperti Instagram dan TikTok telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari interaksi sosial dan pemasaran digital.

Transformasi digital juga berdampak pada sektor pendidikan dan
ketenagakerjaan, terutama sejak pandemi COVID-19 yang mengakselerasi
penerapan sistem pembelajaran daring dan kerja jarak jauh. Namun,
perkembangan ini bukan tanpa tantangan, terutama bagi masyarakat yang tinggal
di wilayah dengan akses internet terbatas. Pergeseran ekonomi dari ekonomi
berbasis sumber daya alam dan tenaga kerja manual menjadi ekonomi berbasis
teknologi telah mengubah model bisnis, sistem produksi, dan pola konsumsi
masyarakat. Putri (2021) menegaskan bahwa Revolusi Industri 4.0 mendorong
efisiensi dan daya saing industri melalui penerapan teknologi digital. Untuk
mendukung transformasi tersebut, pemerintah melalui Kementerian Perindustrian
meluncurkan program Making Indonesia 4.0 yang berfokus pada integrasi otomasi
dan IoT dalam proses produksi. Laporan McKinsey & Company (2017)
memperkirakan otomasi dapat meningkatkan produktivitas industri hingga 40%,
sementara sektor perdagangan digital menunjukkan pertumbuhan transaksi e-
commerce sebesar 30% per tahun. Perkembangan ini juga berdampak pada sektor
keuangan, di mana layanan perbankan digital semakin menggantikan transaksi
konvensional. Otoritas Jasa Keuangan (2023) mencatat bahwa layanan mobile
banking dan teknologi keuangan (fintech) telah memungkinkan akses keuangan
yang lebih inklusif dan efisien.

Selain mengubah struktur produksi, Revolusi Industri 4.0 juga membawa
perubahan signifikan dalam dinamika pasar tenaga kerja. Otomatisasi dan

kecerdasan buatan semakin menggantikan pekerjaan repetitif dan manual, seperti
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operator mesin dan pekerja administrasi. Laporan World Economic Forum (2023)
menunjukkan bahwa industri kini lebih mengutamakan pekerja dengan
keterampilan digital daripada pekerja konvensional. Fenomena ini juga didukung
oleh Dinas Ketenagakerjaan Kabupaten Buleleng (2023) yang mencatat adanya
peningkatan permintaan pekerja dengan kompetensi teknologi informasi dan sains
data. Untuk menjawab tantangan tersebut, berbagai program pelatihan berbasis
teknologi telah dikembangkan oleh pemerintah dan sektor swasta. Program
Beasiswa Talenta Digital dari Kementerian Komunikasi dan Informatika, serta
inisiatif pelatihan dari perusahaan teknologi seperti Tokopedia, Bukalapak, dan
Gojek, bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan daya saing tenaga kerja
Indonesia di era digital.

Di sisi lain, perubahan ini juga berimplikasi pada pola konsumsi masyarakat.
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menggeser kebiasaan
berbelanja konvensional ke arah digital. Kompasiana.com (2024) melaporkan
bahwa transaksi e-commerce di Indonesia mengalami lonjakan yang signifikan
seiring dengan meningkatnya penggunaan internet dan media sosial. Platform
seperti Shopee, Tokopedia, dan Lazada semakin gencar dalam menggaet konsumen
melalui strategi pemasaran berbasis algoritma dan iklan digital yang disesuaikan
dengan preferensi masing-masing individu. Selain itu, perkembangan layanan
keuangan digital seperti e-wallet dan metode pembayaran non-tunai juga telah
mempercepat perubahan pola konsumsi. Dengan proses transaksi yang semakin
cepat dan efisien, kecenderungan masyarakat untuk berbelanja impulsif pun ikut
meningkat. Namun, pergeseran ini membawa tantangan baru, seperti
meningkatnya risiko konsumsi berlebihan dan utang konsumen dan perlunya
peningkatan literasi keuangan agar masyarakat dapat mengelola keuangan secara

lebih bijak di tengah meningkatnya konsumsi digital.

Page 101 of 108

Lisensi . Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0)
Published by . Penerbit dan Percetakan CV. Picmotiv
Url . http://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/issue/view/998



http://ejournal.lapad.id/index.php/jurbisman/issue/view/9

Lokot Muda Harahap, Afifa Rahma Wudda, Andika Zulfri,

Putri Waiwini Fonataba, Samuel Indra Sitorus

Implikasi Revolusi Industri 4.0 Terhadap Perubahan Struktur Ekonomi Indonesia: Sebuah
Studi Literatur

2) Tantangan dan Hambatan Implementasi Revolusi Industri 4.0 di

Indonesia

Implementasi Revolusi Industri 4.0 di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan yang kompleks, antara lain kesiapan sumber daya manusia (SDM),
ketimpangan infrastruktur digital, regulasi yang belum adaptif, serta aspek sosial
yang menghambat transformasi industri. Tantangan utama pada aspek SDM
terletak pada rendahnya keterampilan tenaga kerja di sektor teknologi digital.
Haqqi dan Wijayati (2019) menyoroti bahwa mayoritas tenaga kerja Indonesia
belum memiliki kompetensi yang memadai untuk memenuhi kebutuhan industri
berbasis teknologi digital, yang diperparah dengan terbatasnya akses pendidikan
teknologi, terutama di luar Jawa. Kesenjangan ini menimbulkan
ketidakseimbangan kesiapan tenaga kerja antara perkotaan dan pedesaan, yang
akhirnya berkontribusi pada lambatnya adopsi teknologi di berbagai sektor
industri.

Selain keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur digital yang belum
merata juga menjadi kendala signifikan dalam implementasi Revolusi Industri 4.0.
Arifqi dan Junaedi (2021) menegaskan bahwa keterbatasan akses internet di
daerah terpencil menghambat usaha kecil menengah (UMKM) dalam mengadopsi
teknologi digital. Ketimpangan infrastruktur ini semakin memperlebar
kesenjangan digital antara sektor industri maju dan sektor industri terbelakang,
sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi. Dari sisi
regulasi, kebijakan pemerintah yang belum sepenuhnya adaptif terhadap
perkembangan teknologi menjadi kendala lain dalam implementasi Revolusi
Industri 4.0. Suryahani, Nurhayati, dan Gunawan (2024) menyatakan bahwa
kebijakan perlindungan data, keamanan siber, dan insentif bagi industri teknologi
masih perlu diperkuat untuk mendukung ekosistem industri digital yang lebih
kondusif. Tanpa regulasi yang jelas dan adaptif, perusahaan di Indonesia kesulitan
mengintegrasikan sistem digital ke dalam operasionalnya, sehingga menghambat

inovasi dan daya saing industri nasional.
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Selain tantangan teknis dan kebijakan, aspek sosial juga menjadi faktor
penghambat dalam penerapan Revolusi Industri 4.0 di Indonesia. Widiyanta dan
Miftahuddin (2023) menjelaskan bahwa resistensi terhadap perubahan,
khususnya di kalangan pekerja tradisional, menjadi tantangan tersendiri. Banyak
pekerja yang merasa terancam oleh otomatisasi karena kekhawatiran akan
meningkatnya pengangguran akibat transformasi digital. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih inklusif untuk tidak hanya mendorong adopsi
teknologi tetapi juga meningkatkan kesiapan sosial dan psikologis tenaga kerja
dalam menghadapi perubahan industri. Kemudian pihak pemerintah, industri, dan
institusi pendidikan perlu bekerja sama untuk mengatasi hambatan ini, baik dari

sisi teknologi, regulasi, maupun kesiapan tenaga kerja.

3) Strategi dan Kebijakan dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0

Pemerintah Indonesia telah mencanangkan strategi Making Indonesia 4.0
sebagai langkah awal untuk menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. Program
ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi industri nasional melalui integrasi
teknologi digital, kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (I10T), dan otomatisasi
dalam proses produksi (Irwan et al., 2024). Keberhasilan implementasi teknologi
di sektor industri sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan kemampuan
sumber daya manusia dalam beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
sangat pesat (Purba & Yando, 2020). Oleh karena itu, selain Making Indonesia 4.0,
pemerintah juga tengah menjalankan berbagai kebijakan untuk mengakselerasi
digitalisasi guna meningkatkan daya saing industri nasional.

Salah satu kebijakan utama yang diterapkan adalah pengembangan
infrastruktur digital, termasuk perluasan jaringan internet dan peningkatan

kapasitas teknologi informasi di seluruh Indonesia. Meskipun adopsi teknologi
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digital semakin meningkat, namun masih terdapat kesenjangan akses dan
pemanfaatan yang signifikan, terutama di wilayah dengan keterbatasan
infrastruktur (Arifqi & Junaedi, 2021). Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
strategi pengembangan digital harus dibarengi dengan kebijakan yang menjamin
pemerataan akses dan peningkatan literasi digital di masyarakat. Selain itu,
kesiapan tenaga kerja juga menjadi faktor penting dalam menghadapi Revolusi
Industri 4.0. Salah satu tantangan utama yang dihadapi Indonesia adalah
ketimpangan keterampilan tenaga kerja, yang dapat menghambat transformasi
industri (Haqqi & Wijayati, 2019). Menanggapi permasalahan tersebut, pemerintah
telah meluncurkan berbagai program pelatihan berbasis digital, seperti Kartu Pra
Kerja, untuk meningkatkan kompetensi tenaga kerja dalam menghadapi
perubahan industri.

Bagi pelaku industri, adaptasi terhadap Revolusi Industri 4.0 memerlukan
investasi pada teknologi baru dan peningkatan keterampilan tenaga kerja.
Perusahaan yang mampu mengadopsi otomatisasi dan digitalisasi dalam
operasionalnya akan memiliki daya saing yang lebih tinggi (Widiyanta &
Miftahuddin, 2023). Namun, tingginya biaya penerapan teknologi dan
ketidaksiapan tenaga kerja dalam mengoperasikan teknologi tersebut menjadi
tantangan utama yang harus dihadapi oleh industri. Oleh karena itu, diperlukan
insentif pemerintah berupa subsidi teknologi dan pelatihan tenaga kerja berbasis
industri agar transformasi digital dapat berjalan optimal.

Di sektor pendidikan, penyesuaian kurikulum menjadi faktor krusial dalam
menyiapkan lulusan yang siap menghadapi tantangan industri modern. Sistem
pendidikan di Indonesia perlu lebih menekankan pada keterampilan abad 21,
seperti pemrograman, analisis data, dan manajemen inovasi (Suryahani, Nurhayati,
& Gunawan, 2024). Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan dan industri
perlu diperkuat agar peserta didik memperoleh pengalaman langsung di dunia
kerja yang semakin terdigitalisasi. Dengan adanya sinergi antara kebijakan

pemerintah, kesiapan tenaga kerja, serta dukungan dari industri dan pendidikan,
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diharapkan Indonesia dapat beradaptasi terhadap perubahan yang ditimbulkan

Revolusi Industri 4.0 secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Simpulan
Revolusi Industri 4.0 telah memberikan dampak yang signifikan terhadap
perubahan struktural perekonomian Indonesia, yang mendorong terjadinya
pergeseran dari sektor yang mengandalkan sumber daya alam dan tenaga kerja
manual menjadi sektor yang mengutamakan teknologi dan inovasi digital.
Transformasi ini tidak hanya mengubah cara barang diproduksi dan
didistribusikan, tetapi juga menciptakan model bisnis baru, mengubah pola
konsumsi masyarakat, dan mengubah dinamika pasar tenaga kerja dengan
meningkatnya permintaan keterampilan berbasis digital. Meskipun menawarkan
peluang besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional dan peningkatan daya saing
industri, implementasi Revolusi Industri 4.0 di Indonesia masih menghadapi
sejumlah tantangan yang cukup kompleks. Tantangan utama tersebut antara lain
adalah terbatasnya kesiapan sumber daya manusia dalam keterampilan digital,
kesenjangan infrastruktur teknologi antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta
regulasi dan kebijakan yang belum sepenuhnya adaptif terhadap perkembangan
industri berbasis digital. Selain itu, perubahan dunia kerja yang cepat akibat
otomatisasi juga menimbulkan kekhawatiran akan meningkatnya angka
pengangguran bagi pekerja yang belum memiliki keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan industri modern.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sinergi antara pemerintah,
sektor industri, dan lembaga pendidikan dalam merancang kebijakan yang
mendukung percepatan digitalisasi industri, meningkatkan investasi infrastruktur

digital, serta memperkuat program pelatihan keterampilan berbasis teknologi bagi
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tenaga kerja Indonesia. Program seperti Making Indonesia 4.0 telah menjadi
langkah awal yang positif, namun masih memerlukan implementasi yang lebih luas
dan berkeadilan agar manfaat Revolusi Industri 4.0 dapat dirasakan oleh seluruh
lapisan masyarakat. Dengan strategi yang komprehensif, dukungan kebijakan yang
adaptif, serta kolaborasi yang erat antara berbagai pemangku kepentingan,
Indonesia memiliki peluang besar untuk memanfaatkan Revolusi Industri 4.0
secara optimal. Jika dikelola dengan baik, transformasi ini dapat menjadi katalis
bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, sekaligus

meningkatkan daya saing Indonesia di kancah global.
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